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Prolite — Merasa Paling Tahu? Hati-Hati,
Bisa Jadi Kamu Terjebak Dunning-Kruger
Effect!

Kita semua pasti pernah ketemu seseorang yang sok tahu. Mereka
bicara seolah-olah ahli dalam segala hal, padahal
kenyataannya? Masih jauh dari kata kompeten.

Anehnya, semakin mereka nggak tahu, semakin percaya diri
mereka berbicara! Fenomena ini bukan cuma kejadian sehari-
hari, tapi ada penjelasan ilmiahnya, 1ho! Namanya Dunning-
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Kruger Effect.

Apa sih sebenarnya Dunning-Kruger Effect itu? Kenapa orang
yang kurang paham justru merasa paling tahu? Dan yang lebih
penting, gimana caranya biar kita nggak terjebak dalam efek
ini? Yuk, kita bahas!

Apa Itu Dunning-Kruger Effect?
g

Dunning-Kruger Effect adalah bias kognitif di mana seseorang
dengan pengetahuan atau keterampilan yang rendah justru merasa
sangat percaya diri terhadap kemampuannya.

Sebaliknya, orang yang benar-benar kompeten malah cenderung
meragukan dirinya sendiri karena mereka sadar masih banyak
yang harus dipelajari.

Efek ini pertama kali diperkenalkan oleh dua psikolog, David
Dunning dan Justin Kruger, dalam penelitian mereka di tahun
1999. Mereka menemukan bahwa orang yang memiliki pemahaman
terbatas dalam suatu bidang cenderung melebih-lebihkan
kemampuan mereka sendiri.

Ini terjadi karena mereka tidak cukup tahu untuk menyadari
seberapa sedikit yang mereka pahami. Pola Dunning-Kruger
biasanya berjalan seperti ini:

1. Awal Belajar: Seseorang baru mengenal suatu topik dan
merasa dirinya cepat memahami, lalu berpikir sudah jadi
‘pakar’.

2. Rasa Percaya Diri Meningkat: Dengan wawasan yang masih
dangkal, mereka menganggap ilmunya sudah lengkap.

3. Kenyataan Menampar: Setelah lebih dalam belajar, barulah
mereka menyadari bahwa ada banyak hal yang belum mereka
pahami.

4. Kesadaran & Kerendahan Hati: Orang yang benar-benar



belajar mulai merendahkan ego dan mengakui masih perlu
banyak belajar.

Kenapa Orang yang Kurang Kompeten
Malah Sering Mengkritik?
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Pernah dengar istilah “empty vessel makes the loudest noise”
alias “ember kosong berbunyi paling nyaring”? Ini pas banget
menggambarkan bagaimana Dunning-Kruger Effect bekerja.

Orang yang kurang kompeten:

» Tidak menyadari keterbatasan mereka sendiri, sehingga
merasa sudah tahu segalanya.

» Tidak memiliki cukup pengetahuan untuk memahami bahwa
mereka salah.

 Mengkritik orang lain dengan penuh percaya diri, padahal
argumennya sering kurang berbobot.

» Mengabaikan pendapat para ahli karena merasa dirinya
lebih tahu.

Misalnya, seseorang yang baru belajar investasi saham selama
seminggu tiba-tiba berani mengkritik investor berpengalaman
dengan mengatakan, “Ah, cara kalian salah! Harusnya begini,
nih!”.

Padahal, yang dikritik sudah punya pengalaman bertahun-tahun
dan memahami kompleksitas dunia investasi.

Dunning-Kruger Effect juga menjelaskan kenapa orang yang
benar-benar ahli justru lebih berhati-hati dalam berbicara.
Mereka paham bahwa dunia ini luas dan selalu ada ruang untuk
belajar.



Bagaimana Cara Menghindari Jebakan
Dunning-Kruger Effect?
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Ilustrasi pria yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi -
freepik

Nah, biar kita nggak terjebak dalam jebakan Dunning-Kruger
Effect, ada beberapa langkah yang bisa kita lakukan:

1. Latih Kesadaran Diri (Self-Awareness)
Selalu tanyakan pada diri sendiri: Apakah aku benar-
benar mengerti 1ini atau hanya merasa tahu? Evaluasi
seberapa dalam pemahamanmu sebelum menyimpulkan sesuatu.

2. Buka Diri untuk Belajar dari Orang Lain
Jangan gengsi untuk bertanya atau belajar dari mereka
yang lebih berpengalaman. Semakin kita belajar, semakin
kita sadar bahwa kita nggak tahu banyak hal.

3. Terima Kritik dengan Pikiran Terbuka
Orang yang nggak terjebak Dunning-Kruger Effect justru
senang dikritik karena itu adalah kesempatan untuk
belajar. Jadi, jangan defensif kalau ada yang memberi
masukan!

4. Jangan Terlalu Cepat Mengklaim Keahlian
Kalau baru belajar sesuatu, nggak perlu langsung merasa
jadi ‘quru’. Ilmu itu luas, dan butuh waktu untuk benar-
benar paham suatu bidang.

5. Uji Pemahamanmu dengan Menjelaskan ke Orang Lain
Kalau kamu benar-benar memahami suatu konsep, coba
jelaskan ke orang lain dengan bahasa yang sederhana.
Kalau mereka bingung, mungkin kamu masih perlu belajar
lebih dalam.

Belajar Itu Proses Seumur Hidup!

Dunning-Kruger Effect mengajarkan kita bahwa terlalu percaya



diri tanpa dasar yang kuat justru bisa menyesatkan. Sering
kali, yang merasa paling tahu justru yang paling butuh
belajar.

Sebaliknya, semakin dalam kita memahami suatu hal, semakin
kita sadar betapa banyak yang belum kita ketahui.

Jadi, yuk, biasakan rendah hati dan selalu terbuka untuk
belajar! Jangan sampai kita terjebak dalam pemikiran bahwa
kita sudah tahu segalanya, padahal masih banyak yang harus
digali.

Sekarang, gimana menurut kamu? Pernah nggak ketemu orang yang
terjebak dalam Dunning-Kruger Effect? Atau jangan-jangan kita
sendiri pernah mengalaminya? Yuk, share pengalamanmu di kolom
komentar! []

Punya 4 Sifat Ini? Siap-siap
Jadi Pemimpin Sejati yang
Keren!
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Prolite — Kamu sering ditunjuk dan dipercasa sebagai pemimpin
di sebuah kelompok? Bisa jadi kamu udah terlahir sebagai
pemimpin sejati! Kok bisa? Yuk kita cek bareng-bareng
alasannya!

Seperti yang udah kita tau jadi pemimpin itu bukan perkara
yang gampang, guys. Gak cuma harus ngarahin kelompok yang
banyak orangnya, tapi juga punya tanggung jawab buat capai
tujuan dan bikin semua anggota tetep aktif.

Belum lagi kalo ada masalah di dalam kelompok yang bikin
perpecahan. Di sinilah peran pemimpin sangat penting, dia
harus campur tangan buat nemuin jalan keluar dari masalah itu.
Makanya, gak semua orang bisa jadi pemimpin.

Ada juga orang yang nggak mau jadi pemimpin karena gak kuat
ngebawa beban yang berat. Tapi, ada juga yang sebaliknya, dia
sering banget jadi pemimpin karena keinginannya sendiri dan
sukses ngejalanin tugasnya karena dia udah terlahir jadi
pemimpin. Nah siapa tahu, sifat-sifat ini ada dalam dirimu
juga, kan?



Jadi Apa Aja Sih Sifat Pemimpin
Sejati Itu?

1. Percaya Diri Abis!
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transformia

Percaya diri tuh artinya kita yakin sama kemampuan kita
sendiri, guys. Pemimpin yang sejati tuh harus punya
kepercayaan diri yang kuat. Dia harus percaya banget sama
kemampuan dirinya sendiri dan yakin banget kalo dia bisa
capaiin tujuan yang udah ditetapin.

Pasti semua orang juga pengen punya pemimpin yang pintar dan
punya banyak kelebihan, maksudnya orang yang dianggap hebat.
Kalo pemimpin percaya diri, lebih gampang dapet kepercayaan
dari anggota yang dipimpin. Jadi, dia juga lebih gampang
ngendalin kelompoknya.

Kepercayaan diri yang meledak-ledak gitu bakal nular ke
anggota timnya, jadi mereka juga bakal merasa yakin dan
termotivasi buat sukses.

2. Punya Pola Pikir dan Logika yang
Cerdas
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Ini penting banget karena dalam menghadapi tantangan dan
mengambil keputusan, seorang pemimpin harus bisa berpikir
secara strategis dan analitis. Pola pikir yang cerdas
memungkinkan seorang pemimpin untuk liat gambaran besar dan
memahami berbagai aspek dalam suatu situasi.

Dengan ini mereka bisa mengidentifikasi masalah, menganalisis



data, dan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan informasi
yang ada. Mereka juga bisa merumuskan strategi yang efektif
untuk mencapai tujuan yang diinginkan

Selain itu, seorang pemimpin yang memiliki logika yang cerdas
akan mampu menyusun argumen yang kuat dan rasional. Mereka
dapat memahami hubungan sebab-akibat dan melihat pola-pola
yang muncul dalam suatu situasi.

Logika yang cerdas membantu pemimpin dalam menyusun rencana,
memecahkan masalah, dan menjalankan tugas-tugas dengan
efisiensi.

3. Punya Sifat Rendah Hati Dan Jago
Bersosialisasi
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Kepemimpinan yang keren itu gak cuma tentang punya ilmu dan
skill aja, tapi juga tentang gimana pemimpinnya bisa bergaul
sama orang lain.

Kalo pemimpin rendah hati, dia bisa ngertiin kontribusi dan
pendapat dari anggota timnya. Dia juga siap dengerin dan
ngakui keberhasilan orang lain. Kalo pemimpin rendah hati,
timnya bakal ngerasa lebih dihargai dan semangat buat ngasih
yang terbaik.

Selain itu, pemimpin sejati juga harus jago bersosialisasi.
Mereka bisa komunikasi dengan baik, dengerin orang dengan
penuh perhatian, dan bisa bangun hubungan yang oke sama
anggota tim dan pihak lain yang terlibat. Kemampuan ini bikin
pemimpin bisa ngertiin kebutuhan dan harapan orang lain, jadi
bisa ngatur hubungan dengan efektif.

Dengan sifat rendah hati dan jago bersosialisasi, pemimpin
sejati bisa buat lingkungan kerja yang adem, harmonis, dan



saling dukung. Mereka gak cuma mikirin kepentingan sendiri,
tapi juga dorong pertumbuhan dan perkembangan anggota tim.

Kalo ada konflik, pemimpin yang rendah hati dan jago
bersosialisasi juga bisa jadi mediator yang bagus buat nyari
solusi yang saling menguntungkan.

4. Punya Sifat Tegas, Kokoh, Namun Juga
Fleksibel
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Ketegasan itu sifat yang bikin seorang pemimpin bisa ngambil
keputusan dengan tegas dan ngomongin ekspektasi dengan jelas
ke timnya.

Mereka punya kemampuan buat ngarahin dan ngatur kerjaan dengan
efisien. Kalo pemimpin tegas, anggota timnya pada tau apa yang
diharapkan dari mereka dan bisa kerja dengan terorganisir.

Selain itu, pemimpin sejati juga harus mantap dengan
pendiriannya. Mereka punya keyakinan yang kuat sama nilai-
nilai dan prinsip yang mereka pegang.

Kalo ada tekanan atau tantangan, pemimpin yang mantap akan
tetep pegang pendiriannya dan gak gampang goncang. Ini bikin
tim pada percaya dan stabil, dan juga menginspirasi mereka
buat ikut contoh dan arahan dari pemimpin.

Tapi, penting juga diinget, sifat tegas dan mantap ini harus
dilengkapi dengan fleksibilitas yang bijak. Pemimpin juga
harus dengerin dan terbuka sama ide dan masukan dari timnya.
Fleksibilitas ini bikin pemimpin bisa beradaptasi sama
perubahan dan ngambil keputusan terbaik dalam situasi yang
berubah.

Jadi, gimana guys? Dari 4 sifat di atas apakah kamu termasuk
orang yang terlahir menjadi seorang pemimpin sejati?



Ingat, jadi pemimpin itu gak cuma soal jabatan atau kekuasaan,
tapi lebih ke bagaimana kamu bisa memimpin dengan hati dan
memberi pengaruh positif pada orang-orang di sekitar kamu.
Kalo kamu udah punya sifat-sifat ini, berarti kamu udah punya
kapasitas buat jadi pemimpin yang hebat.

Jadi, terus kembangkan dan tunjukkan sifat-sifat ini dalam
kepemimpinan kamu! Siap-siap deh, dunia bakal dibuat kagum
sama kepiawaian kamu dalam memimpin.

Yuk, jadi pemimpin sejati yang bisa membawa perubahan dan
menginspirasi orang lain!



